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ABSTRAK

Salah satu sumber dana dalam Islam adalah harta rampasan perang, yang mungkin sebagian
umat belum mengetahui hukum dan seluk-beluknya. Hal yang lain, umat Islam dianjurkan
senantiasa bersikap amanah, jujur, dan adil, bahkan ketika terjadi perang pun. Kecuali untuk
kepentingan perang, dan untuk kemaslahatan umat dalam sebuah peperangan, boleh
melakukannya untuk mengecoh dan mengalahkan musuh, karena peperangan adalah tipu
muslihat. Lebih lanjut mengemuka beberapa persoalan yang di antaranya apakah boleh atau
tidak mengambil harta rampasan perang tanpa sepengetahuan imam atau culas dengan tidak
memberitahukan dan melaporkan sekalipun sedikit harta yang dirampas. Atas dasar inilah,
ditemukan hadis-hadis Nabi saw. yang menganjurkan umat Islam agar tidak bersikap curang
dan tidak amanah dalam pembagian harta rampasan.

Kata-kata Kunci: Culas, Khianat, Ghanimah

ABSTRACT

One source of funds in islam is windfalls , maybe some people who did not know law and
seluk-beluknya. Something else , muslims always be advisable mandate, honest and fair, even
when there was any war. Except for the benefit of war , and in the right people in some war,
able to do it for outwit and defeated enemy, because our present woes are wiles. Further raised
some issues of which do servile or not take spoils without the knowledge of priests or culas
with not disclose and report what. deprived of even a little On the basis of this, found hadists
prophet who advocated muslims to be underhanded and not trustful in the spoils of.

Keywords: cheaters, treacherous, spoils

PENDAHULUAN

Umat Islam secara makro

mempunyai banyak sumber penghasilan
dan merupakan dasar serta modal
ekonomi yang mapan dalam suatu negara,
dan dalam skala kecil kepada tingkat

kehidupan umat Islam. Namun secara
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mikro ternyata pengelolaan penghasilan
tersebut tidak berjalam dengan baik,
sehingga boleh dikata menjadi bidang
merosot dan terpuruknya ekonomi umat di
tengah persaingan ekonomi yang semakin
kompleks.

tersebut di

Sumber penghasilan
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antaranya adalah zakat sebagai salah satu
rukun dari rukun Islam yang lima. Adapun
sumber dana yang lain misalnya harta

rampasan perang, yang mungkin sebagian

umat belum mengetahui hukum dan
segala seluk-beluknya.
Hal vyang lain, umat Islam

dianjurkan senantiasa bersifat amanah,
jujur, dan adil, bahkan ketika terjadi
perang pun. Kecuali untuk kepentingan
dan untuk kemaslahatan umat
boleh

untuk mengecoh dan

perang,

dalam  sebuah  peperangan,
melakukannya
mengalahkan musuh, karena peperangan
adalah tipu muslihat.

Lebih lanjut mengemuka beberapa
persoalan yang di antaranya apakah boleh
atau tidak mengambil harta rampasan
perang tanpa sepengetahuan imam atau
berkhianat dengan tidak memberitahukan
dan melaporkan sekalipun sedikit harta
yang dirampas?

Atas dasar inilah, ditemukan hadis-
hadis Nabi saw. yang menganjurkan umat
Islam agar tidak bersikap curang dan tidak
amanah dalam pembagian harta rampasan.

Sabda Nabi saw., tersebut di antaranya

adalah:
Jstall 5 Al 5 Taial) 5 L) 153
Jlll (fa . Tiall 5 Lol 530
Hadis tersebut di atas sangat
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menarik dan urgen untuk dikaji dan diteliti

dari berbagai sudut, khususnya dari
konteks dan makna hadisnya.
Untuk

kualitas dan kehujjahan kedua hadis

mengetahui  bagaimana
tersebut di atas, maka perlu diteliti tentang

kualitas sanad dan matan hadis tersebut.

Takhrij, I'tibar, Penelitian Sanad Dan
Matan Hadis
A. Hadis Pertama
Jstall 5 @) 5 Jasiall 5 Lol | 530

1. Takhrij Hadis
Hadis ini diriwayatkan oleh:
Ibu Majah dalam al-Sunan.!
Ahmad dalam al-Musnad.!
Al-Darimi dalam al-Sunan.?

Untuk

penelitian selanjutnya, terutama dalam

memudahkan dalam

kegiatan 7’tibar, maka penulis mengutip
sanad dan matan hadis tersebut sebagai
berikut:

- Ibdu Majah

Ybnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Kitab al-
Jihad, Bab al-Ghulul, Vol. Il, no. Hadis 2850 (Dar
al-Hadis, t.th0, h. 950-951

tAhmad, Musnad, vol. V, no. Hadis 22751,
22766, 22828, 22847, (Muassasah Qurthubah,
t.th), h. 316, 318, 326, 330.

2Al-Darimi, Sunan al-Darimi, Kitab al-
Jihad, Bab Ma Ja’a Anahu Qaala: Addu al-Khath
wa al-Mikhyath, vol. Il, no. Hadis 2487 (Dar al-
Hadis, t.th), h. 302.
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Artinyanya:
Ali  bin  Muhammad menceritakan
kepada kami, Abu Usamah
menceritakan kepada kami, dari Abi

Sinan Isa bin Sinan, dari Ya'la bin
Syaddad, dari 'Ubadah bin al-Shamit,
berkata: Rasulullah saw mengimami
kami shalat pada perang Hunain di
samping unta, maka beliau mengambil
satu anak unta, maka dijadikannya
antara dua tangannya, kemudian
bersabda: “Wahai sekalian manusia!
Sesungguhnya ini  sebagian dari
ganimahmu, keluarkanlah jarum yang
di atasnya dan yang ada di bawahnya.
Sesungguhnya kecurangan (khianat)
itu aib, cela dan api neraka kepada
yang melakukannya pada hari kiamat”

- Ahmad
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- Al-Darimi:
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2. I'tibar Sanad

Dari segi bahasa, I'tibar berarti menunjukkan sesuatu atas yang lain. Maksudnya
sesuatu merupakan petunjuk untuk mengetahui sesuatu yang sejenis.

Adapun menurut istilah ilmu hadis, al-I'tibar berarti menyertakan sanad-sanad
yang lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya
terdapat seorang periwayat saja, dan dengan menyertakan sanad yang lain tersebut akan
dapat diketahui apakah ada periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad
dari hadis dimaksud.?

Untuk mempermudah proses i‘tibar sanad, maka di bawah ini digambarkan skema

seluruh sanad pada hadis pertama sebagai berikut:

sale
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3M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 51.
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3. Penelitian Sanad

Penelitian kualitas para periwayat
dan persambungan sanad hadis pertama
ini akan difokuskan pada jalur al-Darimi
sebagai periwayat terakhir (al-Mukharrij)
sampai kepada 'Ubadah bin al-Shamit
yang statusnya sebagai periwayat pertama
dan sanad terakhir. Adapun mereka yang
termasuk dalam sanad tersebut adalah:

1. Ad-Darimi (w. 181-255 ff.)

Nama Lengkapnya: Abdullah bin
Abdul Rahman bin al-Fadhl bin Bahram
bin Abdul Shamad al-Tamimi ad-Darimi,
Abu
Hafidz, Shahib al-Musnad.

Gurunya di antaranya: al-Nadlr bin

Muhammad al-Samargandi  al-

Syumail, Yazid bin Harun, Hibban bin
Hilal dan Abu Nu'aim.

Muridnya, di antaranya: Muslim,
Abu Daud, al-Tirmidzi, Abu Hatim, Abu
Zur'ah, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal.

Pernyataan kritikus hadis tentang
dirinya: a. Ahmad bin Hanbal: Imam, b.
Abu Sa’id al-Asyaj: Imamuna, c. Abu
Hatim: Imam pada masanya, d. Al-Hakim:
dia termasuk penghafal hadis terkemuka.*
2. Muhammad bin 'Uyainah

Nama lengkapnya: Muhammad bin
'‘Uyainah al-Fazari, Abu Abdillah al--

“lbnu Hajar al-‘Asqalani, Ahmad bin Ali,
Tahdzib al-Tahzib, vol. 1V, (Cet. |, Dar al-Fikr,
1415/1995 M.), h. 374-376.
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Tsaghri al-Misshishi.

Gurunya, di antaranya: Abdullah bin

al-Mubarak, Makhlad bin al-Husain, Ali
bin Mushir dan Muhammad bin Yusuf al-
Ashbahani.
Muridnya, di antaranya: Bukhari di
kitab al-Qasim  bin
Sallam,Sahl bin ‘Ashim dan Abdullah bin
Abdul Rahman.

Pernyataan kritikus hadis tentang

luar shahihnya,

dirinya: a). lbnu Hibban menyebutnya
dalam kitab "al-Tsigat". b). Muhammad
bin Nashr: Sepupu Abu Ishaq al- Fazari
dan (orang) yang disunatnya.®
3. Abu Ishaq al-Fazari (w. 185,186,188
H.)

Nama lengkapnya: Ibrahim bin
Muhammad bin al-Harits bin Asma bin
Kharija bin Hishn bin Huzaifah bin Badr
al-Farazi, Abu al-
Misshishi.

Gurunya, di antaranya: Humaid al-
Thawil, Abu Thuwalah, Abu Ishag al--
Sabi'i, Yahya bin Said, Malik, Syu'bah

dan Sufyan al-Tsauri.

Ishag al-Kufiy,

Muridnya, di antaranya: Muawiyah
bin 'Amr al-Azdi, Abdullah bin al-
Mubarak, Muhammad bin Katsir dan al-
Musayyab bin Wadhih.

Pernyataan kritikus hadis tentang

51bid, vol. VII, h. 370.
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dirinya: a). lbnu Ma'in: Tsigatun Tsigah.
b). Abu Hatim: Tsigah,Ma’mun, Imam. c).
Al-Nasal:

seorang, Imam. d). Al-'Ajali: Dia seorang

Tsigqatun Ma’mun, salah

Tsigah, seorang yang Shaleh. e). Sufyan

bin, ‘Uyainan: Dia seorang imam.®

4. Abdul Rahman bin 'Ayyasy (w. 80-143
H.)

Nama lengkapnya: Abdul Rahman
bin al-Harits bin Abdillah bin 'Ayyasy bin
Abi Rabi‘ah, al-Makhzumi, Abu al-Harits
al-Madani.

Gurunya, di antaranya: saudaranya:
Abdullah, Hasan Bashri, Sulaiman bin
Musa, Thawus, 'Amr bin Syu'aib dan az-
Zuhri.

Muridnya, di antaranya: anaknya:
Mughirah,  Abu
Sulaiman bin Bilal, Abdullah bin Wahb
dan Ismail bin'Ayyasy.

Ishaqg  al-Fazariy,

Pernyataan kritikus hadis tentang
dirinya: a). Ibnu Ma’in: Shalih. b). Abu,
Hatim: Syaikh. c). Nasai: laisa bi al-gawi.
d). Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab
"al-Tsigat". e). lbnu Sa'd: Dia seorang
Tsigah. f). al-'Ajali: Orang Madinah yang
Tsigah. g). Ibnu Ma'in: laisa bihi ba’sun.
h). Ahmad bin Hanbal: Matruk dan Ibnu
al-Madiniy melemahkannya.’

®Ibid, vol. I, h. 171-172.
"Ibid, vol. V. H. 68-69.
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5. Sulaiman bin Musa (w. 115, 119 H.)

Nama lengkapnya: Sulaiman bin
Musa al-Umami, maula Abu Ayyub al-
Dimasyqi al-Asydaq, ulama fikih Syam
pada masanya.
di Abu
Umamah, Thawus, Nafi,’Amr bin Syuaib,
Mak-hul dan Atha.

Muridnya, di antaranya: Ibnu Juraij,
Zaid bin Wagqid, al-Auza'i, Abdul Rahman
bin al-Harits bin 'Ayyasy dan Tsaur bin
Yazid.

Pernyataan kritikus hadis tentang
a). Said bin Abdul Aziz.

Sulaiman bin Musa seorang ulama Syam

Gurunya, antaranya:

dirinya:

sesudah Mak-hul. b). az-Zuhri: Sulaiman
lebih ahfadz (banyak/kuat
hafalannya) dari Mak-hul. c). Duhaim:

bin Musa

Tsigah. d). Ibnu Ma’in: Tsigah pada az-
Zubhri. shahih

menurut kami. e). Abu Hatim: Mahalluhu

Tsigah dan hadisnya
al-Shidg, pada hadisnya ada sebagian
idhtirab, dan saya tidak mengetahui
seseorang dari murid Mak-hul lebih afgah
dan lebih tsabit darinya. f). Bukhari:
‘Indahu manakir. g). Nasai: Salah seorang
fugaha, tapi tidak kuat dalam hadis. Fi
Haditsihi h). 'Adi:

menurutku dia Tsabit Shadug. i). lbnu

Syaiun. Ibnu
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Sa'd: Tsigah dan Ibnu Juraij memujinya.®
6. Abu Sallam

Nama lengkapnya: Mamthur, Abu
Sallam al-Aswad al-Habsyi al-A'raj al-
Dimasyqi.

Gurunya: Tsauban, Abu Malik al-
Asy'ari, bin Abu
Umamah, Abdullah bin Farrukh dan
Abdullah bin Mu'aniq al-Asy'ari.

di
cucunya: Zaid dan Mu’awiyah bin Sallam
bin Abi Sallam, Makhul,
Syaibah bin al-Ahnaf dan Abu 'Imran al-

Nu‘'man Basyir,

Muridnya, antaranya: Kedua

al-Auza'i,

Anshari.

Pernyataan kritikus hadis tentang
dirinya: a) al-'Ajali: Seorang Tabi’in'
Syam yang Tsigah. b) al-Daruquthni: Zaid
bin Sallam bin Abi Sallam dari kakeknya
Tsigatani.®
7. Abu Umamah al-Bahili (w. 86/81 H.)

Nama lengkapnya: Shudaiyyu bin
‘Ajlan bin Wahb, AbuUmamah al-Bahili,
al-Shahabiy.

Gurunya, di antaranya: Nabi saw.,
Umar, Usman, Ali bin Abi Thalib, dan
Abu ‘Ubaidah.

Muridnya, di antaranya: Sulaiman
bin Hubaib, Muhammad bin Ziyad al-
Alhani, Abu Sallam al-Aswad, Makhul al-

8lbid, vol.IIl, h. 509-511.
®Ibid, vol. V111, h. 339-340.
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Syami dan Syahr bin Hausyab.

Pernyataan kritikus hadis tentang
dirinya: a. Ibnu Sa'd: Dia tinggal di Syam.
b. Sulaim bin 'Amir. Saya bertanya
kepadanya: "Seperti siapa anda pada hari
itu -yakni pada masa haji Wada'?" Dia
menjawab: "Saya pada hari itu berumur
tiga puluh tahun”. c. Ibnu ‘Uyainah: Dia
sahabat yang paling terakhir meninggal di
Syam.1°
8. ‘Ubadah bin ash-Shamit (w. 34 H.)

Nama lengkapnya: 'Ubadah bin al-
Shamit bin Qais bin Ashram bin Fihr bin
Qais bin Tsa'labah al-Anshari, Abu al-
Walid al-Madani.

Gurunya: Nabi saw.

di Anak-
anaknya sendiri yaitu: al-Walid, Daud dan
Abdullah, kemudian Abu Ayyub al-
Anshari, Abu Umamah dan Abu Idris al-

Khaulani.

Muridnya, antaranya:

Pernyataan ktitikus hadis tentang
dirinya: a. Ibnu Sa’d: Rasulullah saw
mempersaudarakan antara dia dengan Abi
Martsad. b. Muhammad bin Kab al-
Quradhy: Dia

mengumpulkan Al-Qur'an pada masa Nabi

salah seorang yang
saw. c. Bukhari: Umar mengutusnya ke
Palestina untuk mengajarkan Al-Qur'an
kepada penduduknya, maka dia tinggal

01pid, vol. IV, h. 45.



Calts Dalae Bagisn Harta Rampssan Perang

Jurnsl al-Asss, Vol V) No. 5, Okgober 2020

sampai beliau meninggal. d. Ibnu Hibban:
Dia orang yang pertama kali menjadi
Qadli di Palestina.
4. Kualitas Hadis
Setelah meneliti hadis di atas, maka
kualitas hadis ini ditinjau dari segi
sanadnya adalah hadis hasan karena pada
jalur sanadnya terdapat Sulaiman bin
Musa yang para ulama berbeda pendapat
tentangnva, ada yang men-ta'dil-nya dan
sebagian yang lain men-tajrih-nya
5. Penelitian Matan
Mengetahui kualitas matan, sama
pentingnya dengan mengetahui kualitas
sanad. Hal ini disebabkan karena sebuah
hadis dapat diterima atau ditolak, harus

mengacu pada kesahihan sanad dan

matannya.

Penelitian  hadis  pertama ini
mengacu pada langkah-langkah
metodologis penelitian matan, vyaitu:

pertama: meneliti matan dengan melihat
memilih
yang
semakna; dan ketiga: meneliti kandungan

kualitas sanadnya; kedua:

susunan lafal berbagai matan
makna.*?

Berdasarkan tolak ukur di atas,
maka hadis tersebut dapat dinilai sebagaf

matan yang sahih, karena menurut hasil

Hlbid, vol. 1V, h. 201-202.
2M. Syuhudi Ismail, op. cit, h. 121-122.
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penelitian penulis, dari sanad yang diteliti
yakni jalur al-Darimiy adalah hadis basin
mendekati dla'if.

Akan

bukanlah jaminan mutlak kevalidan suatu

tetapi  kesahihan  sanad
matan. Oleh karena itu, seorang peneliti
hadis hendaknya memperhatikan unsur-
unsur yang harus dipenuhi untuk suatu
sahih,
terhindar dari syudzudz (keganjilan) dan

terhindar dari ‘illah (cacat).'®

matan yang berkualitas yaitu

Untuk itu, para ulama kemudian
merumuskan kriteria hadis yang sahih
atau magbul, antara lain:

a. Tidak bertentangan dengan nash yang
lebih kuat yaitu Al-Qur'an dan hadis
mutawatir.

b. Tidak bertentangan dengan akal yang
sehat.'4

Dengan menggunakan tolak ukur
dari hadis magbul di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hadis yang diteliti
adalah hadis sahih, dengan alasan:

a) Bahwa hadis ini secara garis besar
menjelaskan tentang harta rampasan
perang yang harus diserahkan oleh
orang yang mendapatkannya. Adapun
dalil Al-Qur'an yang menjelaskan tidak
bolehnya

menyembunyikan  segala

BIbid, h. 124.
“1bid, h. 122.
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yang didapatkan dalam medan perang,
antara lain: Q.S. Ali Imran: 161 yang;
berbunyi:
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Terjemahnya:
“Tidak  mungkin  seorang  Nabi
berkhianat dalam urusan harta

rampasan perang. Barang siapa yang
berkhianat dalam urusan rampasan
perang itu, maka pada hari kiamat ia
akan datang membawa apa Yyang
dikhianatkannya itu, kemudian tiap-
tiap diri akan diberi pembalasan
tentang apa yang ia akan Kkerjakan
dengan (pembalasan) setimpal, sedang
mereka tidak dianiaya”*

Dan firman Allah swt., dalam QS.

al-Anfal: 69 yang berbunyi:

C g~ ,f“/azﬁ’ Fc. s 7 g s Ao
)/l :UJH)_Q_:‘) L‘:EWML@‘)&
2 g 297
() ez Jsos A
Terjemahnya:

"Maka makanlah dari sebagian harta
rampasan perang yang telah kamu
ambil itu, sebagai makanan yang halal
lagi baik, dan bertakwalah kepada
Allah; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang".'®

b) Matan hadis ini tidak bertentangan

dengan akal sehat. Karna menyerahkan

Departemen Agama, Al-Qur'an dan
Terjemahnya (PT. Serajaya Santra, 1989 M), h.
104.

1bid, h. 272.
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kepada imam semua yang dianggap

menjadi  harta rampasan perang,
akhlak yang

seharusnya dilakukan oleh umat Islam.

merupakan terpuji
Bukan sebaliknya menyembunyikan

dan mengambil untuk kepentingan

pribadi  sebelum dibagi menurut
ketentuan yang dibuat.
Dari hasil penelitian terhadap

sanad dan matan hadis di atas, maka
penulis berkesimpulan bahwa hadis ini
dijadikan dalil
perawinya tsigah, sanad dan matannya

dapat (hujjah)  karna
tidak ada syadz dan tidak ada kecacatan
(‘'illah).

B. Hadis Kedua
Jalall d |, Jasdall g Jasil) ) o
1. Takhrij Hadis
Hadis ini diriwayatkan oleh:
a. Al-Nasai dalam al-Sunan.’
b. Malik dalam al-Muwattha.8
c. Ahmad dalam al-Musnad.®
Untuk

penelitian selanjutnya, terutama dalam

memudahkan dalam

kegiatan [’tibar, maka penulis mengutip

7An-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, Kitab al-
Hibah, Bab Hibah al-Musya’, vol. VI (Kairo, Dar
al-Hadis, 1407 H/1987 M), h. 262-264.

BMalik, al-Muwatha’, Kitab al-Jihad, Bab
Ma Ja’a fi al-Ghulul, vol. I, no. Hadis 22 (Dar al-
Hadis, 1413 H/ 1993 M), h. 365.

¥Ahmad, Musnad, vol .11, no. Hadis 6729
(Muassasah Quthubah, t.th), h. 184.
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sanad dan matan hadis tersebut sebagai
berikut:

Nasai:

G o Gl A (8 5 Ch e G pdl- 3628
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Artinya:
Amr bin Yazid menceritakan kepada
kami, berkata: Ibnu Abi ‘Adi

meneritakan kepada kanim berkata:
Hammad bin Salamah menceritakan
kepada kami, dari ‘Amr bin Syu’aib
dari bapaknya, dari kakeknya, berkata:
ketika kami berada di sisi Rasulullah
saw, maka datanglah utusan (dari) suku
Hawazin dan bersabda: “Wahai
sekalian  manusia!  Keluarkanlah
(ganimah walaupun) jarum. Karena
kecurangan itu kepada pelakunya
merupakan aib dan cela pada hari
kiamat”.

Malik:

om (4 2o oo il e (A (s DD
ade il ol Jsuy o s g sme o
aAlle Lloaall 2 58 5 Giis 0e sha Gis ol
i Al yy SIS jad (e AT8L 4y iy s il
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2. I'tibar Sanad
Untuk mempermudah proses I tibar
sanad maka di bawah ini digambarkan
skema seluruh sanad pada hadis pertama

sebagai berikut:
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3. Penelitian Sanad
Penelitian kualitas para periwayat
dan persambungan sanad hadis pertama
ini akan difokuskan pada jalur Bukhari
sebagai terakhir ~ (al-
Mukharrij), berasal dari Abdullah bin
Yusuf sampai kepada Abdullah bin Umar

periwawyat

yang statusnya sebagai periwayat pertama
dan sanad terakhir. Adapun mereka yang
termasuk dalam sanad tersebut adalah:

1. An-Nasai (w. 218 H.)

Nama Lengkapnya: Ahmad bin
Syu'aib bin Ali bin Sinan bin Bahr bin
Dinar, Abu Abdil Rahman an-Nasai al-
Qadhi al-Hafidz,

Sunan.

pengarang kitab as-

Ibnu Hajar berkata: Gurunya:
banyak sekali, kebanyakan dari kitab ini
(Tahzib al-Tahzib), dan dia meriwayatkan

secara gira'ah dari Ahmad bin Nashr al
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Naisaburi dan Abu Syuaib al-Susi.
Muridnya: anaknya (Abdul Karim),
Abu Bakr Ibnu al-Sunni, Muhammad bin
Qas'rn al-Andalusi, Abu Bisyr al-Daulabiy
dan Abu Ja'far al-Thahawi.
Pernyataan kritikus hadis tentang
... Abu Abd al-

Rahman Imam Aimmah al-Muslimin. b.

dirinya: a. lbnu 'Adi:

Qasim al-Mutharriz: Dia imam atau dia
berhak jadi imam. c. Ali bin Umar al-
Hafidz: Abu Abdil Rahman didahulukan
atas semua prang yang semasa dengannya
yang (menggeluti) ilmu ini (hadis). d. Ibnu
Yunus: Dia seorang Imam dalam hadis,
Tsigah, Tsabat, hafidz.2

2. 'Amr bin Yazid

Nama lengkapnya: 'Amr bin Yazid,
Abu Yazid al-Jarmi al-Bashri.

Gurunya, di antaranya: Umayyah
bin Khalid, Bahz bin Asad, Muhammad
bin Abi 'Adi, Abdul Rahman bin Mandi
dan Gundar.

Muridnya, di antaranya: Nasai, Abu
Hatim, Abu Bakr al-Bazzar, Ahmad bin
Hammd bin Sufyan dan Ahmad bin
Muhammad bin al-Jahm.

Pernyataan kritikus hadis tentang
dirinya: a. Abu Hatim: Shaduqg. b. Nasai:

Tsigah. c¢. lbnu Hibban menyebutnya

Dlbnu Hajar al-*Asqalani, Op cit, vol. 1, h.
67-69.
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dalam kitab "al-Tsigat" dan berkata:
rubbama agrab.?*
3. Ibnu Abi ‘Adi (w. 194/ 192 H)

Nama lengkapnya: Muhammad bin
bin Abi 'Adi al-Salami,

al-Qasmali, Abu’Amr

Ibrahim
maulahum, al-
Bashri.

Gurunya, di antaranya: Sulaiman al-
Syu'bah,

Rasyid al-Hirmani dan Ja'far bin Maimun.

Taimi, Humaid al-Thawil,

Muridnya, di antaranya: Ahmad bin
Hanbal, Yahya bin
Qutaibah bin Said, Yahya bin Khalaf dan

al-Hasan al-Za'farani.

Ma'in, Bundar,

Pernyataan kritikus hadis tentang
dirinyaa: a. lbnu Mandi: Dia menyebut
Ibnu Abi 'Adi maka dia memujinya. b.
Abu Hatim dan Nasai: Tsigah, c. Ibnu
Sa’d: Dia seorang Tsigah.?

4. Hammad bin Salamah (w. 167 H.)

Nama lengkapnya: Hammad bin
Salamah bin Dinar, Abu Salamah, maula
Tamim.

Gurunya, di antaranya: Humaid al-
Tawil, Khalid al-Hadzdza', Sulaiman al-
Taimi dan Sammak bin Harb.

Muridnya, di antaranya: Abdullah
bin al-Mubarak, Abu

Tabudzaki, Sulaiman bin Harb, dan

Salamah al-

21pid, vol. VI, h. 228.
2|hid, vol. VII, h. 12-13.
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Syaiban bin Farrukh.

Pernyataan kritikus hadis tentang
dirinya: a. Ahmad bin Hanbal: Hammad
lebih Tsabit dari
Mu’ammar. b. Ibnu Ma'in: Tsigah. c. Ibnu

bin Salamah pada
al-Madini: Barangsiapa yang bertentangan
dengan Hammad pada (hadis) Tsabit,
yang (dipegangi)
Hammad. d. Ibnu Hibban berkata: Dia
termasuk ulama yang diterima do'anya...

adalah  pendapat

dan orang yang menjauhi hadisnya tidak
obyektif.%

5. Muhammad
150,151,152,153 H)

Nama lengkapnya: Muhammad bin

bin Ishaq (w.

Ishag bin Yasar bin Khiyar, al-Madani,
Abu Bakr, al-Mutthalibi,
tinggal di Irag.

maulahum,

Gurunya, di antaranya: Ayahnya, al-
A'raj, Qasim bin Muhammad bin Abi
Bakr, al-Zuhri, Makhul dan Said al-
Magburi.

Muridnya, di antaranya: Yahya bin
Said, Aun,
Syu'bah.

Pernyataan kritikus hadis tentang

Ibnu' al-Hammadan dan

dirinya: a. Ibnu Ma'in: Dia seorang Tsiqgalt
dan hadisnya juga bagus. b. lbnu Syihab:
Orang yang paling tahu tentang Magazi. c.
Bukhari: Saya melihat Ali bin Abdillah

31bid, vol. 1, h. 423-426.
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berhujjah dengan hadis Ibnu Ishag. c.

Ya'qub bin Sufyan: Ali berkata: Saya

tidak mendapatkan kecuali dua hadis

munkar Ibnu Ishag...2*

6. '"Amr bin Syuaib bin Muhammad bin
Abdillah bin'Amr bin al-'Ash (w. 118
H)

Nama lengkapnya: "Amr bin Syuaib
bin Muhammad bin Abdillah bin 'Amr
bini al-'Ash al-Qurasyi al-Sahmi, Abu
Ibrahim al-Madani.

Gurunya, di antaranya: Ayahnya,
bibinya: Zainab  binti  Muhammad,,
Thawur, Sulaiman bin Yasar, Mujahid dan
Said al-Magbari.

Muridnya, di antaranya: Yahya bin'
Said, Hisyam bin ‘Urwah, Muhammad bin
Ishaq, al-Zuhri dan Hajjaj bin Artha'ah.

Pernyataan kritikus hadis tentang
dirinya: a. Al-Qatthan: Apabila orang
Tsigah rleriwayatkan darinya maka dia
Tsigah dapat dijadikan hujjah. b. Ahmad
bin  Hanbal: hadis

menginginkan mereka berhujjah dengan,

Ulama apabila
hadis 'Amr bin Syuaib dari bapaknya dari
kakeknva, dan apabila menginginkan
mereka meninggalkannya. c. Ibnu Ma’in:

Tsigah. d. al-'Ajali dan Nasai: Tsigah.?®
7. Syuaib bin Muhammad bin Abdillah

241bid, vol. VII, h. 35-41.
Zbid, vol. VI, h. 159-164.
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bin 'Amr bin al-'Ash (w. H)
Nama lengkapnya:
Muhammad bin Abdillah bin ‘Amr bin al-

'Ash, al-Hijazi al-Sahmi.

Syuaib  bin

Gurunya, di antaranya: Kakeknya,
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Muawiyah dan
Ubadah bin al-Shamit.
di Kedua

anaknya (‘Amr dan Umar), Tsabit al-

Muridnya, antaranya:
Bananiy, Salamah bin Abi al-Hlusam dan
Usnian bin hakim bin "Atha.

Pernyataan kritikus hadis tentang dirinya:
Hibban
menyebutkannya dalam kitab "al-Tsigat'.

a. Ibnu

b. Bukhari, Abu Daud dan selainnya

menyebutkan bahwa dia mendengarkan

(hadis) dari kakeknya.?®

8. Abdullah bin'Amr bin al-'Ash (w. 63 /
65 H.)

Nama lengkapnya: Abdullah bin
'‘Amr bin al-'Ash bin Wail bin Hasyim al-
Qurasyi, Abu Muhammad.

Gurunya, di antaranya: Nabi saw.,
Abu Bakr, Umar, Abdul Rahman bin 'Auf,
Mu'adz bin Jabal dan Abu al-Darda..

Muridnya, di antaranya: Anas bin
Malik, Masruq bin al-Ajda’, anaknya:
Muhammad bin Abdillah bin 'Amr,
cucunya: Syuaib bin Muhammad bin
Abdillah bin "Amr, al-Sya'bi dan Ikrimah.

Zlbid, vol. 111, h. 643-645.
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Pernyataan kritikus hadis tentang
dirinya: a. Abu Hurairah: Tidak ada
seorang pun yang lebih banyak hadisnya
dari Rasulullah saw. selainku, kecuali
Abdullah bin 'Amr, karena dia menulis

hadis sementara saya tidak.?’

4. Kualitas Hadis

Setelah meneliti sanad kedua di atas,
maka penulis berkesimpulan bahwa hadis
tersebut ditinjau dari segi sanadnya adalah
hasan karena dalam jalur ini terdapat
riwayat '"Amr bin Syu‘aib bin Muhammad
bin Abdillah bin ‘Amr bin al-'Ash, yang
meriwayatkan  dari  bapaknya  dan
bapaknya (Syu'aib) bin Muhammad bin
Abdillah  bin 'Amr  bin  al-'Ash)
merivvayatkan hadis dari  kakeknya
(Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash). Dan
nienurut ulama bahwasanya kalau terdapat
ini

jalur pada sanad, maka kualitas

sanadnya adalah hasan.

5. Penelitian Matan
Sebagaimana telah dijelaskan pada
hadis

penelitian matan sama pentingnya dengan

pembahasan terdahulu  bahwa

penelitian sanad. Oleh karena itu,
penelitian matan sangat diperlukan dalam
menentukan kualitas kesahihan dari suatu

hadis.

Z1bid, vol. 1V, h. 414-415.
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Menurut pengetahuan penulis tidak
ada satupun nash dari Al-Qur'an maupun
hadis yang bertentangan dengan matan
hadis kedua ini. karena konteks hadisnya
hampir sama dengan hadis pertama yang
menjelaskan larangan untuk khianat dalam
harta rampasan perang.

Dari segi akal sehat, hadis ini justru
sangat rasional, karena kalau kita ingin
mangambil atau ingin mempergunakan
harta tersebut

rampasan semestinya

setelah dibagi menurut ketentuan al-
Qur'an dan hadis Rasulullah saw.

Dari hasil penelitian terhadap sanad
dan matan hadis di atas, maka penulis
berkesimpulan bahwa hadis ini dapat
dijadikan dalil (hujjah) karena kualitas
perawinya mencapai kualitas hadis hasan,
dan matannya tidak ada syadz dan tidak

ada kecacatan (‘illah).

C. Syarah Hadis
1. Hadis Pertama

Bedasarkan hadis ini dan hadis-
hadis lain yang semakna semua ulama
fikih sepakat bahwa mencuri atau culas
(gulul) tentang harta rampasan perang
hukumnya adalah haram karena dapat
memecah belah persatuan umat Islam,
bahkan dapat memecah konsentrasi umat

Islam dalam peperangan.
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Contohnya, vyaitu ketika terjadi
perang Uhud. Ketika kemenangan kaurn
muslimin sudah berada di pelupuk mata,
sibuk

mengumpulkan harta rampasan. Hal inilah

sebagian pasukan perang
yang dimanfaatkan pasukan lawan untuk
memukul barisan yang dipimpin oleh

Rasulullah saw. sendiri sehingga beliau

pun mengalami luka parah. Dan
penyebabnya tidak lain  hanyalah
ketamakan sebagian pasukan untuk

mengumpulkan kekayaan pribadi ditengah

perang yang sedang berkecamuk.
Kekalahan di

kekalahan di akhirat kelak sungguh lebih

dunia di samping
dahsyat karena harta yang diambil
tersebut bukannya menolong bahkan
menjad saksi, azab, dan kebinasaan bagi
yang melakukannya. Di mana pada hari
itu, tidak ada lagi yang bisa menolong dan
dimintai pertolongan selain Allah swt
semata.

Ibnu Umar meriwayatkan dalam
al-Bukhari,

bersabda

hadis

Rasulullah

riwayat bahwa

saw., tentang

(yang
perang)
kemudian meninggal: "Dia dalam neraka".
pergi
melihat orang itu dan mendapatkan di

seseorang bernama Karkarah,

membawa harta rampasan

Para sahabat kemudian

sisinya barang (harta rampasan perang)
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yang dicurinya.?®
2. Hadis Kedua
Hadis

dengan hadis pertama. Di mana ulama

kedua ini hampir sama

juga sepakat bahwa harta rampasan
perang yang sudah dikuasai dan belum
dibawa ke wilayah Islam, yaitu yang
berupa barang konsumsi (makanan dan
minuman), boleh dimanfaatkan, termasuk
kayu bakar.

Sejalan dengan itu, lbnu Umar
berkata: "Dalam salah satu peperangan
kami memperoleh madu dan anggur,
kemudian kami makan dan tidak kanmi
bagi-hagi." (HR. al-Bukhari). Dan hal
tersebut hanya karna alasan darurat, maka
pemanfaatan itu sejauh kebutuhan saat itu
sudah terpenuhi, dan hanya, berhubungan
dengan konsumsi.

Di luar barang-barang konsumtif itu,
ulama juga sepakat bahwa harta itu tidak
boleh dimanfaatkan oleh tentara. Mereka
juga sepakat, apabila ada harta ganimah,
seperti senjata atau hewan, yang tidak
mungkin dibawa ke wilayah Islam karna
adanya kesulitan tertentu, maka tentara
Islam diperimtahkan untuk menyembelih
Hal

dimaksadkan agar barang-barang itu tidak

dan merusak senjata itu. itu

BAbdul Aziz Dahlan (editor), Ensiklopedia
Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichiar Batu Van Hoeve,
1996), jilid 11, h. 393.
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dapat dimanfaatkan lagi oleh musuh.?
D. Fikih Hadis

Adapun yang dapat dipahami dari
kedua hadis di atas adalah:

a. Tidak boleh mengambil harta
rampasan perang bila belum dibagi
sesuai dengan Kketentuan yang
diberikan  Al-Qur'an dan hadis

Rasulullah saw.

b. Boleh mengambil harta rampasan
perang bila dalam keadaan darurat
dan hanya mengambil sesuai dengan
kebutuhan saat itu. Ini berhubungan
dengan barang-barang konsumtif

dan tidak dapat dibawa ke wilayah

Islam.

c. Adapun barang-barang non
konsumtif, dan bahkan bisa
membahayakan

umat Islam harus dihancurkan agar

tidak dipergunakan lagi oleh musuh.
E. Korelasi Antara Kedua Hadis

Dengan demikian, hubungan antara
kedua hadis ini sangat jelas karena beda
hadis pertama dan kedua hanya dari segi
konteksnya yang sedikit berbeda. Karena
keduanya mengandung perintah untuk
menyerahkan harta

rampasan perang

sekecil apapun bentuknya.

2|bid.

Penutup

Berdasarkan hasil penelitian dari
uraian di atas terhadap kedua hadis yang
diteliti, penulis dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hadis pertama jika ditinjau dari segi
kualitas sanadnya digolongkan sebagai
hasan menghampiri dha’if, sedangkan
hadis kedua sanadnya digolongkan
sebagai hasan.

2. Penelitian matan menyimpulkan bahwa

hadis ini

kedua matan tergolong

shahihul matan dan dapat dijadikan

sebagai hujjah karena tidak
bertentangan dengan ayat-ayat Al-
Quran atau hadis serta tidak

bertentagan dengan akal sehat.

3. Kandungan hadis pertama dan kedua
adalah perintah untuk menyerahkan
harta rampasan perang sekecil apapun
karena hat tersebut akan menjadi azab
bagi yang melakukannya nanti pada

hari kiamat.
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